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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yaitu asosiatif menganalisis hubungan ICP dan ERM terhadap nilai 
perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediator. 
B. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Go Public 
yang masuk dalam kelompok Jakarta Islamic Indeks tahun 2016 sebagai obyek 
penelitian.  Pemilihan daftar perusahaan tersebut dapat diperoleh dari data sekunder 
(Jakartaislamicindeks.ac.id). Sampel pada penelitian ini yaitu 26 perusahaan. 
Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Merupakan perusahaan Go Public yang masuk di Jakarta Islamic Indeks 
2016.  
2. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan lengkap tahun 2016. 
3.  Perusahaan melaporkan ICP dalam laporan tahunan. 
4. Perusahaan yang melakukan pengungkapan ERM secara konsisten pada 
tahun 2016 dalam laporan keuangan. 
5. Perusahaan yang melaporkan harga saham dengan satuan Rupiah. 
6. Memiliki data yang terkait dengan data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
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C. Variabel Dan Pengukuran 
1. Variabel Dependen 
Nilai Perusahaan  
Pengukuran variable nilai perusahaan menggunakan nilai pasar 
menggambarkan apresiasi pasar pada kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dan melihat nilai buku saham untuk prospek keberlanjutan perusahaan. 
 𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐵𝑉 (𝐵𝑂𝑂𝐾 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸)
  
2. Variabel Independen 
a. Intellectual Capital Perfomance  
ICP adalah kinerja modal intelektual yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan memaksimalkan IC yang dimiliki perusahaan. 
MVAIC merupakan pengukuran kinerja IC yang mengadopsi penelitian (Ulum et 
al., 2014), VAIC™ yang memiliki keunggulan dibandingkan pendekatan lainnya. 
Tahapan perhitungan MVAIC adalah sebagai berikut: 
1) Tahap I : Menghitung Value Added (VA) 
VA = OP + EC + D + A (Pulic 2000b) 
2) Tahap II: Menghitung efisiensi dari IC (ICE) 
ICE = HCE + SCE + RCE (Ulum,2014) 
HCE = VA/HC (Pulic,2000b) 
SCE = SC/VA (Pulic, 2000b) 
RCE = RC/VA (Ulum,2014) 
3) Tahap III: Menghitung efisiensi dari modal yang digunakan (CCE) 
CEE = VA/CE (Pulic, 2000b) 
 
4) Tahap IV: Menghasilkan MVAIC 
MVAIC = ICE + CEE (modifikasi dari Pulic, 2000b)  
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MVAIC = (HCE+SCE+RCE) + CEE (Ulum, 2014) 
Keterangan: 
MVAIC: Modified VAIC 
ICE : Intellectual Capital Efficiency 
HCE : Human Capital Efficiency 
SCE : Structural Capital Efficiency 
RCE : Relational Capital Efficiency 
CEE : Capital Employed Efficiency 
VA : Value Added 
SC : Structural Capital; VA-HC 
HC : Total beban kompensasi dan pengembangan karyawan 
RC : Relational Capital; beban pemasaran 
CE : Capital Employed; nilai buku dari total aset. 
OP : Operating Profit 
EC : Employee Costs 
D : Depreciations 
A: Amortisation 
b. Enterprise Risk Mangement 
 Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan enterprise 
risk management. Berdasarkan COSO terdapat 108 item pengungkapan ERM. 
Perhitungan item-item menggunakan pendekatan dikontomi yaitu setiap item ERM 
yang diungkapkan diberi nilai 1 dan nilai 0 apabila tidak diungkapkan. Setiap item 
akan dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan indeks ERM masing masing 
perusahaan. Ada 8 komponen penerapan ERM yaitu internal environmental, 
objective settings, identifications, risk assessments, risk responses, control 
activities, information and communication, monitoring (COSO,2004).  Penelitian 
26 
 
 
 
ini menggunakan checklist item menggunakan metode (four away). Pengungkapan 
ERM dengan memberikan bobot sesuai dengan proyeksi, kode numerik yang 
digunakan adalah: 
 0 : Item tidak diungkapkan dalam laporan tahunan 
 1: Item diungkapkan dalam bentuk narasi 
 2: Item diungkapkan dalam bentuk numerik 
 3: Item diungkapkan dengan nilai moneter  
𝐸𝑅𝑀 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
108 𝑖𝑡𝑒𝑚
 
Tabel 3.1 Dimensi Pengungkapan ERM Komponen 108 Enterprise Risk 
Management. 
A. Internal Environment 
1.  Is there a charter of the board? 
2.  Information on the code of conduct/ethics? 
3.  Information on how compensation policies align interest of managers 
with shareholders? 
4.  Information on individual performance targets? 
5.  Information on procedures for hiring and firing of board member and 
management? 
6.  Information on remuneration policy of board members and management? 
7.  Information on training, coaching and educational programs? 
8.  Information on training in ethical values? 
9.  Information on board responsibility? 
10.  Information on audit committee responsibility? 
11.  Information on CEO responsibilities? 
12.  Information on senior executive responsible for risk management? 
13.  Information on supervisory and managerial oversight? 
B. Objective Setting  
14.  Information on company's mission? 
15.  Information on company's strategy? 
16.   Information on company's business objectives? 
17.  Information on company's business objectives? 
18.  Information on approval of the strategy by the board? 
19.  Information on the link between strategy, objectives, and shareholder 
value? 
C. Event Identification Financial Risk 
20.  Information on the extent of liquidity? 
21.  Information on the interest rate? 
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22.  Information on the foreign exchange rate? 
23.  Information on the cost of capital? 
24.  Information on the access to the capital market? 
25.  Information on long-term debt instruments? 
26.  Information on default risk? 
27.  Information on solvency risk? 
28.  Information on equity price risk? 
29.  Information on commodity risk? 
Compliance Risk 
30.  Information on litigation issues? 
31.  Information on compliance with regulation? 
32.  Information on compliance with industry codes? 
33.  Information on compliance with voluntary codes? 
34.  Information on compliance with recommendation of Corporate 
Governance? 
Technology Risk 
35.  Information on data management? 
36.  Information on computer systems? 
37.  Information on the privacy of information held on customers? 
38.  Information on software security? 
Economical Risk 
39.  Information on the nature of competition? 
40.  Information on the macro-economic events that could affect the 
company? 
Reputational Risk 
41.  Information on environmental issues? 
42.  Information on ethical issues? 
43.  Information on health and safety issues? 
44.  Information on lower/higher stock or credit rating? 
D. Risk Assessment 
45.  Risk assessment of the extent of liquidity? 
46.  Risk assessment of the interest rate? 
47.  Risk assessment of the foreign exchange rate? 
48.  Risk assessment of the cost of capital? 
49.  Risk assessment of the access to the capital market? 
50.  Risk assessment of long-term debt instruments? 
51.  Risk assessment of default risk? 
52.  Risk assessment of solvency risk? 
53.  Risk assessment of equity price risk? 
54.  Risk assessment of commodity risk? 
55.  Risk assessment of litigation issues? 
56.  Risk assessment of compliance with regulation? 
57.  Risk assessment of compliance with industry codes? 
58.  Risk assessment of compliance with voluntary codes? 
59.  Risk assessment of compliance with recommendation of Corporate 
Governance? 
60.  Risk assessment of data management? 
61.  Risk assessment of computer systems? 
28 
 
 
 
62.  Risk assessment of the privacy of information held on customers? 
63.  Risk assessment of on software security? 
64.  Risk assessment of the nature of competition? 
65.  Risk assessment of environmental issues? 
66.  Risk assessment of ethical issues? 
67.  Risk assessment of health and safety issues? 
68.  Risk assessment of lower/higher stock or credit rating? 
69.  Information on techniques used to assess the potential impact of events 
combining? 
E. Risk Response 
70.  General description of processes for determining how risk should be 
managed? 
71.  Information on written guidelines about how risk should be managed? 
72.  Response to the liquidity risk? 
73.  Response to the interest rate risk? 
74.  Response to the foreign exchange rate risk? 
75.  Response to the risk related to cost of capital? 
76.  Response to the access to the capital market? 
77.  Response to long-term debt instruments? 
78.  Response to litigation risk? 
79.  Response to default risk? 
80.  Response to n solvency risk? 
81.  Response to equity price risk? 
82.  Response to commodity risk? 
83.  Response to compliance with regulation? 
84.  Response to compliance with industry codes? 
85.  Response to compliance with voluntary codes? 
86.  Response to compliance with recommendation of Corporate Governance? 
87.  Response to data risk? 
88.  Response to computer systems risk? 
89.  Response to the privacy of information held on customers? 
90.  Response to risk of software security? 
91.  Response to the risk of competition? 
92.  Response to environmental risk? 
93.  Response to ethical risk? 
94.  Response to health and safety risk? 
95.  Response to risk of lower/higher stock or credit rating? 
F. Control Activities 
96.  Information on sales control? 
97.  Information on review of the functioning and effectiveness of controls? 
98.  Information on review of the functioning and effectiveness of controls? 
99.  Information on documents and record as control? 
100.  Information on independent verification procedures? 
101.  Information on physical controls? 
102.  Information on process control? 
G. Information and Communications 
103.  Information on verification of completeness, accuracy and validity of 
information? 
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104.  Information on channels of communication to report suspected breaches 
of laws, regulations or other improprieties? 
105.  Information on channels of communication with customers, vendors and 
other external parties? 
H. Monitoring 
106.  Information on how processes are monitored? 
107.  Information about Internal audit? 
108.  Information about the budget of the Internal Audit? 
Sumber : (COSO, 2004) 
3. Variabel Mediator 
Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan menggunakan proksi profitabilitas ROA dan ROE. 
Return on Assets (ROA), merupakan rasio profitabilitas perusahaan yang mengukur 
kemampuan modal yang di investasikan dalam seluruh aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan perusahaan. 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
Rasio ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
perusahaan berdasarkan modal tertentu. 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
D. Jenis Dan Sumber Data 
 Jenis data penelitian menggunakan data kuantitatif yaitu data berupa angka 
atau bilangan. Sumber data penelitian ini adalah laporan tahunan atau annual report 
perusahaan Go Public yang masuk di dalam kelompok JII yang diperoleh dari 
website perusahaan di BEI tahun 2016 dan website perusahaan.  
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E. Teknik dan Perolehan Data  
Teknik perolehan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi annual 
report yang diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id) tahun 2016. Pada 
penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan perusahaan ini 
karena pada penelitian ini menguji nilai perusahaan dengan menggunakan nilai 
pasar dengan variabel PBV yang mempengaruhi Intellectual Capital Performance 
dan Enterprise Risk Management pada perusahaan Go Public yang masuk dalam 
kelompok JII dan menguji pengaruh kinerja keuangan(ROA), (ROE) sebagai 
variabel mediator. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Melakukan pengujian hipotesis dan analisis data menggunakan metode Partial 
Least Square.  
2. Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dilihat dari 
rata-rata, standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range (Gozali dan 
Hatane, 2014), data dapat tersaji dengan ringkas sehingga dapat terlihat 
persebaran data normal atau tidak. 
3. Menilai Inner Model atau Structural Model. 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t 
serta signifikansi dari koefisien parameter jalur structural (Ghozali, 2006). 
Dalam menilai model dengan PLS dengan melihat R-square untuk setiap 
variabel laten dependen. Pengujian ini menilai hubungan variabel independen 
dapat menjelaskan variabel dependen. 
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Tabel 3.2 Tabulasi Pengukuran Variabel 
Ket. Variabel Definisi Pengukuran 
Eksogen ICP ICP adalah kinerja modal 
intelektual yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan memaksimalkan IC 
yang dimilikinya. 
 
 
Pengukuran kinerja IC yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Modified VAIC (MVAIC). 
MVAIC = ICE + CEE  
 
 
 
 
MVAIC = (HCE+SCE+RCE) + CEE 
 
 
 
 
 
Endogen ERM  ERM merupakan pengungkapan 
yang dilakukan perusahaan terkait 
dengan informasi yang ada pada 
laporan keuangan dan informasi 
resiko pada perusahaan. 
 
 
 
 
Mediator ROA Kinerja keuangan menunjukkan  
 
 
 
  
 
 
 
 
     Kondisi perusahaan serta prestasi   
   yang dicapai perusahaan mengguna 
   kan alat analisis kinerja keuangan.  
 ROE Profitabilitas merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. 
 
𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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Data PLS menyajikan pengaruh langsung ICP dan ERM terhadap nilai perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemilihan metode PLS pada penelitian ini berdasarkan dua variabel laten 
yang dibentuk oleh indikator formatif. Model formatif mengasumsi bahwa 
indikator-indikator mempengaruhi konstruk, dimana terdapat hubungan kausalias 
dari indikator ke konstruk. Dalam penelitian ini variabel independen (MVAIC), 
ERM maupun variabel independen kinerja keuangan (ROA, ROE) keduanya 
dibangun dengan indikator formatif. Pemilihan penggunaan PLS pada penelitian ini 
ERM  
ICP MVAIC 
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Gambar 3.1 Penyajian data menggunakan WarpPLS 
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karena PLS memiliki kelebihan dalam menganalisis, analisis lainnya tidak mampu 
melakukan analisis variabel dengan indikator formatif (Ghozali, 2006). 
Terdapat dua analisis yang harus dilakukan dalam PLS: 
1. Menilai outer model
Diasumsikan antar indikator tidak saling berkolerasi maka ukuran internal
konsistensi realibilitas tidak digunakan untuk menguji reabilitas konstruk
formatif. Hal ini berbeda dengan indikator refleksif yang menggunakan tiga
kriteria menilai outer model, yaitu convergent validity, composite reliability
dan discriminant validity (Ghozali, 2006). Pengujian indikator-indikator
pada penelitian ini ICP dan ERM terhadap nilai perusahaan.
2. Menilai Inner Model atau Structural Model.
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk
dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t
serta signifikansi dari koefisien parameter jalur structural (Ghozali, 2006).
Dalam menilai model dengan PLS dengan melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen. Pengujian ini menilai hubungan variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen.
